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ISOLATION STEROID FROM STEM BARK BELIMBING WULUH 
{Averrhoa bilintbi Linn) AND ANTIBACTERIAL ACTIVITY

ASSAY

DEBORA F SIHOMBING 
NIM : 08071003038

ABSTRACT

Steroid compound was isolated from n-hexane fraction of stem bark star 
fruit {Averrhoa bilimbi Linn). The extraction was done by maceration method 
then was separation and purification was conducted by chromatographic 
technique. Isolated compound was white needle crystals. The structure of this 
compound was determined with UV, IR, NMR 1D and DEPT. Based on spectral 
data analysis could be concluded that isolated compound was steroid /?-sitosterol. 
This pure compound can to pursue the growth of Bacillus subtilis in extract and 
pure compound, however can’t inhibit the growth of Escherichia coli. Activity 
assay pure /Tsitosterol compound of Bacillus subtilis at a concentration of 10.000 
ppm about 6,5 mm which is weak activity.
Keywords : Averrhoa bilimbi Linn, /Lsitosterol, Bacillus subtilis, Escherichia coli
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ISOLASI SENYAWA STEROID DARI KULIT BATANG TUMBUHAN 
BELIMBING WULUH (Averrhoa bilimbi Linn) DAN UJI AKTIVITAS

ANTI BAKTERI

DEBORA F SIHOMBING 
NIM :08071003038

ABSTRAK

Telah dilakukan isolasi senyawa steroid dari fraksi n-heksan kulit batang 
belimbing wuluh (.Averrhoa bilimbi Linn). Ekstraksi dilakukan dengan metode 
maserasi dan pemisahan serta pemurnian senyawa hasil isolasi dilakukan dengan 
teknik kromatografi. Senyawa hasil isolasi berupa kristal jarum berwarna putih. 
Struktur dari senyawa ini ditentukan berdasarkan data spektroskopi UV, IR, NMR 
1D dan DEPT. Berdasarkan analisa data spektrum, disimpulkan bahwa senyawa 
hasil isolasi adalah senyawa steroid yaitu /?-sitosteroI. Senyawa mumi hasil isolasi 
dapat menghambat pertumbuhan bakteri Bacillus subtilis pada ekstrak dan 
senyawa mumi akan tetapi tidak dapat menghambat pertumbuhan bakteri 
Escherichia coli. Aktivitas antibakteri senyawa mumi /?-sitosterol terhadap 
Bacillus subtilis pada konsentrasi 10.000 ppm yaitu 6,5 mm yang termasuk dalam 
kategori lemah.

Kata Kunci : Averrhoa bilimbi Linn, /?-sitosterol, Bacillus subtilis, Escherichia 

coli
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Indonesia merupakan negara yang terkenal dengan keanekaragaman 

hasil pertanian dan rempah-rempah. Hal ini didukung oleh 

keadaan geografis Indonesia yang beriklim tropis dengan curah hujan sering 

tahun. Salah satu keanekaragaman hayati yang terdapat di

tanaman terutama

teijadi sepanjang

Indonesia adalah belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi Linn) (Abdul, 2008). 

Belimbing wuluh tumbuh hampir di seluruh daerah terutama di Sumatera Selatan,

akan tetapi belum dibudidayakan secara khusus.

Tanaman belimbing wuluh sejauh ini sering dimanfaatkan sebagai bahan 

untuk makanan tradisional karena buahnya yang asam. Bunganyacampuran

memiliki berbagai macam khasiat obat yang sangat membantu, seperti obat batuk, 

pegal linu, rematik, sariawan, jerawat, darah tinggi, sakit gigi dan lain-lain (Salsa,

2003). Daunnya digunakan untuk obat sakit perut, gondongan, rematik dan 

buahnya digunakan untuk batuk rejan, gusi berdarah, tekananan darah tinggi dan

memperbaiki fungsi pencernaan (Arland, 2006). Batang belimbing wuluh

mengandung senyawa saponin, tanin, glukosa, kalsium oksalat, sulfur, asam

format. Salah satu bagian dari tanaman belimbing wuluh yang belum

dimanfaatkan secara farmakologi sebagai bahan obat adalah kulit batang 

belimbing wuluh yang diduga mengandung berbagai metabolit sekunder.

1
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Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan, diperoleh informasi 

tentang kandungan kimia dan bioaktivitas kulit batang tumbuhan belimbing wuluh 

masih sangat terbatas. Faradisa (2008) berhasil mengisolasi senyawa golongan 

saponin dari batang belimbing wuluh dan aktif sebagai antibakteri. Bioaktivitas 

dari tumbuhan belimbing wuluh masih terbatas pada ekstrak pekatnya saja sebagai 

antibakteri ( Mukhlisoh, 2010 ; Ummah, 2010). Sebelumnya uji antibakteri pernah 

dilakukan pada buah belimbing manis (Averrhoa carmbola Linn) dari ekstrak 

metanol dan aktif sebagai antibakteri (Sitorus, 2011). Berdasarkan uji 

pendahuluan yang dilakukan bahwa kulit batang belimbing wuluh mengandung 

senyawa steroid. Atas dasar pertimbangan tersebut maka penelitian ini dilakukan 

untuk mengisolasi senyawa steroid yang terdapat pada kulit batang belimbing 

wuluh dan melakukan uji aktivitas antibakteri terhadap bakteri uji Escherichia 

coli dan Bacillus subtilis.

1.2 Rumusan Masalah

Tanaman belimbing wuluh telah banyak digunakan untuk menyembuhkan 

berbagai penyakit baik daun, bunga, buah maupun batangnya. Batang belimbing 

wuluh digunakan sebagai obat sakit gondok dan batang pada belimbing 

digunakan sebagai obat gosok untuk biang keringat, akan tetapi kandungan 

senyawa steroid yang terdapat pada kulit batang belimbing wuluh belum pernah 

dilaporkan, maka dari itu perlu dilakukan penelitian dengan melakukan isolasi 

senyawa steroid dan uji aktivitas antibakterinya.

manis
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1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi, mengidentifikasi kandungan 

senyawa steroid dari kulit batang belimbing wuluh dan melakukan uji aktivitas

aktibakterinya.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi tentang kandungan kimia yang

terdapat dalam kulit batang tumbuhan belimbing wuluh dan bioaktivitasnya

sebagai antibakteri serta dapat dikembangkan lebih lanjut dalam bidang ilmu

terkait.
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